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RINGKASAN 

 

Pernikahan dini masih menjadi tantangan sosial di tingkat desa yang berdampak pada 

kesehatan ibu dan anak, putus sekolah, serta meningkatnya risiko stunting. Program 

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan memperkuat kapasitas masyarakat melalui 

inisiatif Genre Desa Tangguh sebagai strategi pencegahan pernikahan usia anak berbasis 

edukasi dan partisipasi komunitas. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan sosialisasi, 

diskusi kelompok terarah, edukasi kesehatan reproduksi remaja, serta pelibatan pemerintah 

desa, kader, orang tua, dan remaja sebagai agen perubahan. Metode yang digunakan meliputi 

pemetaan masalah berbasis data lokal, penyuluhan interaktif, dan pendampingan pembentukan 

komitmen bersama di tingkat desa. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman 

remaja dan orang tua terkait risiko pernikahan dini, penguatan komitmen pemerintah desa 

dalam mendukung pencegahan, serta terbentuknya jejaring kolaboratif antar pemangku 

kepentingan. Program ini juga mendorong integrasi isu kesehatan reproduksi dan perencanaan 

kehidupan berkeluarga dalam agenda pembangunan desa. Secara keseluruhan, pendekatan 

partisipatif dan berbasis komunitas terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran kolektif 

serta memperkuat ketahanan sosial desa dalam mencegah praktik pernikahan dini. 

Keberlanjutan program memerlukan dukungan kebijakan desa, monitoring berkala, serta 

sinergi lintas sektor agar target penurunan angka pernikahan usia anak dapat tercapai secara 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pernikahan dini, GENRE, pendidikan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian 

Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam upaya menurunkan 

angka pernikahan dini, meskipun secara nasional terdapat kemajuan. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) dan United Nations Population Fund (UNFPA) 

melalui survei nasional, pada tahun 2022 sekitar 8,06 % perempuan usia 20-24 

tahun menikah sebelum usia 18 tahun (UNFPA Indonesia, 2022). Meskipun angka 

ini menurun dari kondisi sebelumnya — misalnya di tahun 2018 tercatat sekitar 

11,21 % perempuan usia 20-24 menikah sebelum 18 tahun (UNICEF, 2020). 

Penurunan ini tentu sebuah kemajuan, namun angka 8,06 % masih jauh dari target 

pemerintah yaitu 6,94 % pada tahun 2030. Kondisi ini menunjukkan bahwa perlu 

penguatan intervensi, terutama terkait dengan faktor-pemicu seperti norma sosial 

yang mendukung pernikahan dini, ketidaksetaraan gender, kemiskinan, putus 

sekolah, serta akses remaja dan orang tua terhadap edukasi kesehatan reproduksi, 

sehingga upaya pencegahan perlu dilakukan secara lebih sistematis dan berbasis 

data lokal (Friska et al., 2025; Nirwan, 2023; Subramanee et al., 2022). 

Pernikahan dini merupakan isu sosial yang masih menjadi tantangan besar 

di banyak desa di Indonesia (Fitria et al., 2024; Wila, 2025). Praktik ini tidak hanya 

berdampak negatif pada kesehatan reproduksi, tetapi juga secara signifikan 

berkontribusi pada rendahnya kualitas hidup remaja serta anak-anak yang lahir dari 

pernikahan tersebut. Dampak buruk dari pernikahan dini meliputi meningkatnya 

risiko gangguan kesehatan pada ibu dan bayi, tingginya angka putus sekolah, serta 

meningkatnya prevalensi gizi buruk dan stunting pada anak-anak yang lahir dari 

ibu muda (Chae & Ngo, 2017; Fan & Koski, 2022; Khomsinnudin et al., 2025). 

Beberapa wilayah di Sulawesi dan Kalimantan, misalnya, melaporkan 

prevalensi pernikahan anak mendekati atau di atas angka dua digit (Kistiana et al., 

2025). Selain itu, pandemi COVID-19 mendorong lonjakan pernikahan anak di 

sejumlah daerah — terkunci sekolah, tekanan ekonomi keluarga, dan putusnya 

akses layanan perlindungan membuat praktik ini meningkat sementara waktu di 
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beberapa komunitas. Fakta ini menandakan bahwa meskipun ada penurunan 

nasional, ketimpangan antar-wilayah dan kerentanan lokal (ekonomi, pendidikan, 

norma sosial, akses layanan) menyebabkan beberapa daerah tetap membutuhkan 

perhatian dan intervensi khusus.  

Pernikahan dini merupakan salah satu masalah serius yang dapat 

menghambat perkembangan remaja dan kualitas kehidupan generasi mendatang. 

Remaja yang menikah pada usia terlalu muda belum memiliki kematangan fisik, 

emosional, maupun psikologis yang memadai untuk memasuki kehidupan rumah 

tangga. Kondisi ini berdampak langsung pada kemampuan mereka mengambil 

keputusan, mengelola hubungan, serta merencanakan masa depan secara sehat. 

Pada usia remaja, otak dan kemampuan kognitif masih berkembang, sehingga 

keputusan besar seperti pernikahan dapat menimbulkan tekanan mental yang 

memperlambat perkembangan emosional dan memengaruhi kemampuan berpikir 

jangka panjang. Selain itu, pernikahan dini sering kali menghambat kesempatan 

remaja untuk melanjutkan pendidikan, yang pada akhirnya menurunkan kapasitas 

mereka untuk meningkatkan taraf hidup dan kualitas masa depan keluarga (John et 

al., 2019; Mehra et al., 2018; Rofi’ah et al., 2025). 

Secara kesehatan, dampak pernikahan dini sangat mengkhawatirkan. 

Remaja perempuan yang menikah dan hamil di usia muda lebih rentan mengalami 

komplikasi kehamilan, risiko kematian ibu, anemia, persalinan prematur, hingga 

bayi lahir dengan berat rendah. Hal ini terjadi karena organ reproduksi remaja 

belum siap secara biologis untuk menjalani kehamilan. Kondisi tersebut tidak hanya 

mengancam keselamatan ibu, tetapi juga memengaruhi tumbuh kembang anak 

mereka kelak. Risiko stunting, keterlambatan tumbuh kembang, dan masalah 

kesehatan lain jauh lebih tinggi pada anak yang lahir dari ibu remaja. Dengan 

demikian, pernikahan dini memiliki dampak intergenerasional yang 

memperpanjang lingkaran kemiskinan dan kerentanan (Astuti, 2025; Syakroni, 

2021; UNFPA Indonesia, 2022). 

Dari perspektif pendidikan dan perkembangan sosial, pernikahan dini 

menutup akses remaja untuk mengembangkan kompetensi dan keterampilan yang 

seharusnya mereka capai pada masa remaja. Ketika seorang remaja berhenti 
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sekolah karena menikah, ia kehilangan kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan literasi, numerasi, komunikasi, dan keterampilan hidup (life skills) 

yang sangat penting untuk masa depan. Remaja yang tidak menyelesaikan 

pendidikan lebih sulit mendapatkan pekerjaan yang layak dan cenderung memiliki 

pendapatan rendah, sehingga meningkatkan risiko ketergantungan ekonomi dan 

kerentanan sosial. Hal ini memperlihatkan bahwa pernikahan dini tidak hanya 

berdampak pada individu, tetapi juga pada pembangunan sumber daya manusia di 

tingkat desa maupun daerah (Cameron, 2023; Rofi’ah et al., 2025; UNICEF, 2020). 

Salah satu penyebab utama tingginya pernikahan dini adalah minimnya 

pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi, perencanaan kehidupan, dan 

keterampilan pengambilan keputusan. Banyak remaja tidak memahami risiko 

biologis, sosial, dan ekonomi dari pernikahan pada usia yang terlalu muda. Selain 

itu, norma sosial dalam keluarga dan masyarakat yang menganggap pernikahan 

sebagai solusi atas masalah ekonomi, pergaulan, atau ketakutan terhadap hubungan 

bebas menjadi faktor pendorong yang kuat. Kurangnya komunikasi antara orang 

tua dan remaja mengenai kesehatan reproduksi dan pendidikan seksual yang 

komprehensif turut memperbesar risiko terjadinya pernikahan dini (Kusnianto et 

al., 2025; Putra, 2024; UNFPA Indonesia, 2022). 

Orang tua memiliki peran penting dalam menentukan keputusan pernikahan 

remaja. Dalam banyak kasus, pernikahan anak terjadi bukan karena keinginan 

remaja, tetapi karena keputusan keluarga yang dipengaruhi oleh ketidakpahaman 

mengenai risiko yang ditimbulkan. Kurangnya pemahaman orang tua tentang 

perkembangan remaja, kesehatan reproduksi, pentingnya pendidikan, serta 

konsekuensi hukum dari pernikahan anak membuat mereka cenderung menganggap 

pernikahan dini sebagai langkah aman. Akibatnya, remaja kehilangan kesempatan 

untuk tumbuh dan berkembang sesuai tahap usianya. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa intervensi pencegahan tidak dapat hanya menyasar remaja, tetapi harus 

melibatkan orang tua secara aktif dan komprehensif (Kartika et al., 2020; Muniri et 

al., 2023; Wibowo et al., 2021). 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya sosial, budaya, dan kelembagaan 

yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat upaya pencegahan pernikahan dini. 
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Setiap desa memiliki jaringan organisasi seperti Puskesmas, PKK, Karang Taruna, 

sekolah, dan tokoh masyarakat yang berpotensi menjadi penggerak perubahan. 

Potensi ini sejalan dengan pendekatan community-based development yang 

menekankan bahwa perubahan sosial lebih efektif jika dilakukan oleh komunitas 

itu sendiri dengan dukungan edukasi dan fasilitasi yang tepat. Pemanfaatan potensi 

lokal ini akan memperkuat ketahanan keluarga dan komunitas dalam menjaga 

remaja dari risiko pernikahan dini (Fitria et al., 2024; Masruroh, 2021; Verawati, 

2019). 

Melalui pemanfaatan kelembagaan desa dan jejaring masyarakat, program 

pemberdayaan seperti GENRE Desa Tangguh dapat menjadi solusi strategis. 

Program ini menekankan penguatan kapasitas remaja melalui pendidikan kesehatan 

reproduksi, keterampilan hidup, perencanaan masa depan, serta pembentukan 

kelompok sebaya yang suportif. Selain itu, program ini mendorong peningkatan 

pengetahuan dan peran orang tua melalui kelas parenting, konseling keluarga, dan 

ruang dialog antara orang tua dan remaja (Citrawathi et al., 2022; Lorenz & 

Permatasari, 2023). Dengan pendekatan ini, desa dapat menciptakan ekosistem 

yang kondusif bagi remaja untuk tumbuh secara sehat dan aman, sekaligus 

mencegah praktik pernikahan dini secara berkelanjutan. 

Program GENRE Desa Tangguh juga menekankan pentingnya membangun 

“ketangguhan remaja” yang mencakup aspek fisik, mental, sosial, dan emosional. 

Remaja yang memiliki ketangguhan akan mampu menolak tekanan sosial untuk 

menikah muda, memiliki visi masa depan yang jelas, serta mampu mengambil 

keputusan yang tepat terkait pendidikan, karier, dan hubungan interpersonal. 

Ketangguhan ini tidak hanya penting bagi pencegahan pernikahan dini, tetapi juga 

berkontribusi pada pembentukan generasi berkualitas di tingkat desa. 

Dengan demikian, pelaksanaan program GENRE Desa Tangguh di Desa 

Sugihwaras, Kabupaten Bojonegoro, menjadi sangat penting karena wilayah 

perdesaan memiliki prevalensi pernikahan dini yang lebih tinggi dibandingkan 

wilayah perkotaan. Keterbatasan akses informasi, norma sosial yang kuat, dan 

kurangnya edukasi kesehatan reproduksi menjadikan remaja di desa lebih rentan. 

Melalui intervensi berbasis komunitas yang melibatkan remaja, orang tua, tokoh 
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masyarakat, dan lembaga desa, program ini dapat memperkuat ketahanan keluarga 

serta menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang remaja secara 

optimal. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, khususnya mengenai masih tingginya 

risiko pernikahan dini di wilayah perdesaan, maka perlu diselenggarakan sosialisasi 

dan pendampingan melalui program GENRE Desa Tangguh. Program ini tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan remaja dan orang tua, tetapi juga memperkuat 

kapasitas desa dalam menciptakan generasi yang sehat, berpendidikan, dan siap 

menghadapi tantangan masa depan tanpa harus terjebak dalam praktik pernikahan 

dini. 

1.2 Lokasi Pendampingan 

Lokasi pengabdian ini berada di Desa Sugihwaras, Kecamatan Sugihwaras, 

Kabupaten Bojonegoro. Desa Sugihwaras dipilih sebagai lokasi pengabdian karena 

kombinasi faktor kerentanan (risiko pernikahan dini), kebutuhan remaja dan orang 

tua, serta potensi dukungan kelembagaan desa. Intervensi di tingkat desa akan lebih 

efektif dan berkelanjutan karena menyentuh konteks kehidupan sehari-hari remaja 

dan keluarga. 



 

6 
 

1.3 Keterkaitan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan 

Hasil-hasil penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa 

pemberdayaan remaja dan orang tua melalui program edukasi komprehensif sangat 

efektif dalam mencegah pernikahan dini di berbagai wilayah pedesaan. Penelitian-

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa peningkatan pengetahuan remaja 

tentang kesehatan reproduksi, perencanaan masa depan, dan keterampilan hidup 

dasar mampu menurunkan kerentanan mereka terhadap tekanan sosial maupun 

ekonomi yang sering menjadi pendorong pernikahan usia anak. Selain itu, 

keterlibatan aktif orang tua melalui kelas pengasuhan dan dialog keluarga terbukti 

meningkatkan kualitas komunikasi dalam rumah tangga serta memperkuat 

pemahaman bahwa pernikahan dini membawa risiko jangka panjang bagi 

kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan anak. Pendekatan berbasis komunitas ini 

juga lebih mudah diterima karena selaras dengan nilai budaya lokal dan dinamika 

sosial desa. 

Lebih lanjut, beberapa penelitian juga menekankan pentingnya 

pendampingan berkelanjutan dan penguatan kapasitas desa dalam pelaksanaan 

program pencegahan pernikahan dini. Rendahnya literasi kesehatan reproduksi dan 

minimnya akses informasi yang akurat sering menjadi hambatan utama bagi remaja 

dan orang tua dalam mengambil keputusan yang tepat. Melalui sosialisasi, 

konseling, dan pelatihan bagi kader maupun tokoh masyarakat, program 

pemberdayaan ini mendorong terbentuknya lingkungan yang mendukung tumbuh 

kembang remaja secara optimal. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

intervensi komunitas yang terstruktur mampu memperkuat ketahanan sosial desa, 

membuka ruang partisipasi remaja dalam kegiatan produktif, serta mengurangi 

praktik-praktik budaya yang berisiko, termasuk pernikahan anak. Oleh karena itu, 

pengabdian masyarakat melalui sosialisasi dan pendampingan dalam program 

GENRE DESA TANGGUH sangat relevan dan terbukti efektif sebagai upaya 

preventif dan promotif untuk meningkatkan kualitas hidup remaja dan mewujudkan 

desa yang lebih tangguh dan berdaya, khususnya di Desa Sugihwaras. 
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BAB II  

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

2.1  Solusi Permasalahan Pendampingan  

Solusi permasalahan pendampingan yang akan dilakukan oleh tim 

pengabdian masyarakat melalui program GENRE DESA TANGGUH (Generasi 

Remaja Desa Tangguh) adalah melaksanakan pendampingan berupa bimbingan, 

sosialisasi, penyuluhan, serta pendalaman materi terkait pentingnya pencegahan 

pernikahan dini melalui penguatan peran remaja dan orang tua. Pendampingan ini 

akan diberikan secara langsung kepada remaja dan keluarga di Desa Sugihwaras, 

Kecamatan Sugihwaras, Kabupaten Bojonegoro, dengan metode yang praktis, 

komunikatif, dan aplikatif. Materi yang disampaikan mencakup pendidikan 

kesehatan reproduksi remaja, pemahaman risiko dan dampak pernikahan dini, 

perencanaan masa depan, keterampilan hidup (life skills), serta penguatan motivasi 

remaja untuk melanjutkan pendidikan. Tim pengabdian masyarakat juga akan 

menyediakan modul pendampingan, lembar aktivitas, serta materi edukatif yang 

dapat digunakan peserta untuk belajar mandiri baik di rumah maupun dalam 

kelompok sebaya. 

Selain itu, program ini menghadirkan pendekatan sosialisasi yang interaktif 

dan berkelanjutan, sehingga orang tua dapat memahami bahwa keterlibatan 

keluarga memegang peran penting dalam mencegah terjadinya pernikahan dini. 

Orang tua akan diberikan pengetahuan mengenai pola komunikasi yang efektif 

dengan remaja, dinamika psikologis remaja, pentingnya dukungan dalam 

pendidikan, serta cara menciptakan lingkungan keluarga yang aman dan suportif. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan orang tua mampu menjadi mitra utama dalam 

membimbing remaja agar tidak mudah terjerumus pada keputusan menikah di usia 

dini. 

Tim pengabdian masyarakat juga akan melakukan pendekatan partisipatif 

dengan melibatkan berbagai pihak di Desa Sugihwaras, seperti guru BK, kader 

PKK, karang taruna, tokoh masyarakat, pihak Puskesmas, serta pemerintah desa. 

Keterlibatan berbagai elemen desa ini bertujuan menciptakan lingkungan sosial 
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yang kondusif, suportif, dan tangguh dalam mencegah pernikahan dini. Selain itu, 

pembentukan kelompok sebaya (peer educator) akan dilakukan untuk memperkuat 

peran remaja sebagai penggerak perubahan, tempat berbagi pengalaman, serta 

ruang aman untuk berdiskusi mengenai isu perkembangan remaja dan masa depan. 

Melalui program GENRE DESA TANGGUH ini, remaja di Desa 

Sugihwaras diharapkan mampu memahami hak-hak reproduksi, memiliki 

kesadaran tentang pentingnya pendidikan, mengembangkan cita-cita jangka 

panjang, serta mampu mengambil keputusan hidup yang sehat dan bertanggung 

jawab. Di sisi lain, keluarga dapat menjadi lebih aktif dalam memberikan 

pendampingan, membangun komunikasi terbuka, dan memberikan dukungan 

emosional maupun edukatif kepada remaja. Dengan adanya pendampingan ini, 

diharapkan angka pernikahan dini di Desa Sugihwaras dapat ditekan, ketahanan 

keluarga semakin kuat, serta tercipta generasi remaja yang tangguh, mandiri, dan 

berdaya dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan 

Beberapa riset terdahulu yang telah dilakukan oleh para peneliti menjadi 

rujukan penting dalam penyusunan proposal pengabdian masyarakat bertema 

GENRE Desa Tangguh (Generasi Remaja Desa Tangguh): Pemberdayaan Remaja 

dan Orang Tua dalam Pencegahan Pernikahan Dini ini. Di antaranya adalah hasil 

penelitian milik (Astutik et al., 2019) yang menunjukkan bahwa sosialisasi melalui 

metode peer education efektif meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

kesehatan reproduksi. Dalam penelitiannya, sebanyak 97,3% remaja kelompok 

intervensi menyatakan sikap menolak pernikahan dini setelah mengikuti kegiatan 

edukasi. Temuan ini menguatkan bahwa edukasi berbasis kelompok sebaya sangat 

relevan diterapkan dalam program pemberdayaan remaja untuk mencegah 

pernikahan dini. 

Penelitian lain yang relevan juga ditunjukkan oleh (Siregar et al., 2024) 

yang mengkaji program pemberdayaan komunitas untuk mencegah pernikahan 

anak di Kabupaten Mimika. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada skor pengetahuan dan sikap remaja tentang bahaya pernikahan dini, 

di mana skor pengetahuan meningkat dari 31,20 menjadi 39,28 dan sikap meningkat 
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dari 21,32 menjadi 30,98 (p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

edukasi berbasis komunitas yang melibatkan remaja dan orang tua mampu 

memperkuat pemahaman dan kesadaran tentang risiko pernikahan dini. 

Sementara itu, (Wahyuningsih et al., 2025) dalam penelitiannya 

mengemukakan bahwa pendidikan kelompok sebaya (peer group education) di 

Kabupaten Gowa berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan remaja 

mengenai dampak pernikahan dini. Melalui desain kuasi-eksperimental, penelitian 

ini menunjukkan bahwa remaja yang mendapatkan intervensi edukasi memiliki 

tingkat pemahaman yang jauh lebih baik dibandingkan kelompok kontrol. 

Penelitian ini menegaskan bahwa kelompok sebaya dapat menjadi media efektif 

untuk menyampaikan isu-isu sensitif seperti kesehatan reproduksi dan pernikahan 

dini. 

Penelitian lain yaitu milik (Kistiana et al., 2025) yang menyoroti tingginya 

angka pernikahan anak di Indonesia, mencapai 23,7% dalam beberapa wilayah 

penelitian. Faktor utama yang berkontribusi adalah rendahnya tingkat pendidikan 

dan kurangnya pemberdayaan pada remaja putri. Peneliti merekomendasikan 

penguatan pendidikan, pelibatan orang tua, serta program komunitas berbasis 

edukasi reproduksi sebagai strategi utama dalam upaya pencegahan pernikahan 

dini. Temuan ini menjadi landasan penting bahwa intervensi edukatif di tingkat 

desa sangat diperlukan. 

Sementara itu, penelitian oleh (Fitriani et al., 2025) menunjukkan bahwa 

upaya advokasi hak kesehatan reproduksi yang melibatkan remaja secara aktif 

mampu meningkatkan kesadaran dan kepercayaan diri dalam menolak pernikahan 

dini. Melalui kegiatan pelatihan, diskusi kelompok, dan simulasi, remaja diberikan 

ruang untuk memahami risiko pernikahan anak serta memperkuat kemampuan 

advokasi mereka. Hasil penelitian menegaskan pentingnya membangun kapasitas 

remaja secara langsung untuk menciptakan lingkungan yang tangguh dalam 

mencegah pernikahan dini di tingkat desa. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Teknik Pendampingan 

1. Pendampingan dilakukan melalui penyajian materi yang berfokus pada 

pemahaman kesehatan reproduksi remaja, risiko pernikahan dini, 

pentingnya perencanaan masa depan, serta hak-hak remaja dalam 

pendidikan dan tumbuh kembang. Materi disampaikan dengan 

pendekatan komunikatif dan visual, sehingga mudah dipahami oleh 

remaja dan orang tua di Desa Sugihwaras. Selain itu, fasilitator juga 

memberikan informasi terkait dampak psikologis, sosial, dan ekonomi 

yang ditimbulkan oleh pernikahan dini. 

2. Proses pendampingan dilengkapi dengan sesi diskusi dua arah antara tim 

pengabdian, remaja, dan orang tua. Kegiatan ini bertujuan menggali 

persepsi, pengalaman, dan tantangan yang dihadapi masyarakat terkait 

isu pernikahan dini. Diskusi dilakukan secara kelompok, sehingga 

remaja dapat bertukar pandangan dengan teman sebaya, sementara 

orang tua diberi ruang untuk menyampaikan pandangannya. Metode ini 

digunakan untuk membangun kesadaran bersama dan mendorong 

perubahan cara pandang dalam keluarga. 

3. Agar pendampingan lebih menarik dan interaktif, sesi kegiatan disertai 

dengan mini games, permainan peran (role play), dan simulasi kasus 

tentang pernikahan dini. Metode ini membantu remaja lebih memahami 

situasi nyata yang dihadapi di lingkungan sosial mereka. Selain itu, 

aktivitas ini memperkuat keterlibatan remaja dan meningkatkan 

pemahaman mereka mengenai konsekuensi pernikahan dini. 

 

3.2 Strategi Yang Digunakan 

Strategi yang digunakan dalam memahami pentingnya peran remaja dan 

keluarga dalam pencegahan pernikahan dini melalui pengabdian “GENRE DESA 

TANGGUH (Generasi Remaja Desa Tangguh): Pemberdayaan Remaja dan Orang 

Tua dalam Pencegahan Pernikahan Dini di Desa Sugihwaras” yang dirancang untuk 
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meningkatkan kapasitas remaja, memperkuat dukungan keluarga, serta 

membangun kesadaran kolektif masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang 

aman dan kondusif bagi perkembangan remaja. 

3.3 Tahapan Kegiatan 

Tabel 1. Uraian Tahapan Kegiatan 

No Tahapan 

Kegiatan 

Deskripsi 

1. Registrasi Peserta Remaja dan orangtua melakukan pendaftaran sebagai 

tanda keikutsertaan dalam kegiatan sosialisasi dan 

pendampingan GENRE DESA TANGGUH. 

2. Pembukaan Pengenalan tim pengabdian masyarakat serta 

pengenalan kampus “Universitas Bojonegoro”. Pada 

sesi ini juga dijelaskan Tujuan, manfaat, dan alur 

kegiatan program GENRE DESA TANGGUH di 

Desa Sugihwaras.  

3. Materi Umum 

tentang Kesehatan 

Reproduksi 

Remaja 

Penyampaian materi dasar yang memberikan 

pemahaman mengenai kesehatan reproduksi remaja, 

perubahan fisik dan psikologis pada masa pubertas, 

serta hak-hak remaja dalam tumbuh kembang dan 

pendidikan. Materi disampaikan menggunakan media 

visual agar mudah dipahami. 

4. Materi Khusus 

tentang Risiko 

Pernikahan Dini 

Menjelaskan berbagai risiko pernikahan dini, seperti 

risiko kesehatan, psikologis, sosial, dan ekonomi. 

Pada sesi ini juga dijelaskan pentingnya perencanaan 

masa depan, pendidikan, dan kesiapan emosional bagi 

remaja. 

5. Diskusi Interaktif 

Remaja dan Orang 

Tua 

Sesi diskusi dua arah antara tim pengabdian, remaja, 

dan orang tua. Kegiatan ini menggali persepsi, 

pengalaman, serta tantangan yang dihadapi 

masyarakat terkait pernikahan dini di Desa 

Sugihwaras. Diskusi dilakukan dalam kelompok kecil 

untuk mendorong keterlibatan aktif peserta. 

6. Simulasi Kasus, 

Mini Games, dan 

Role Play 

Pelaksanaan mini games, permainan peran (role play), 

dan simulasi kasus terkait pernikahan dini. Remaja 

berlatih mengambil keputusan, menyelesaikan 

konflik, serta memahami konsekuensi dari pernikahan 

dini melalui kegiatan yang menarik dan aplikatif. 

7. Penguatan 

Komunikasi 

Keluarga 

Sesi ini berfokus pada peningkatan kemampuan 

komunikasi antara remaja dan orang tua. Peserta 

diberikan contoh cara berdialog yang sehat, teknik 

komunikasi empatik, dan cara membangun dukungan 

keluarga terhadap pendidikan dan rencana masa depan 

remaja. 
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8. Evaluasi dan 

Refleksi Peserta 

Peserta mengikuti evaluasi singkat berupa kuis, 

refleksi pengalaman, dan tanya jawab untuk 

mengukur pemahaman mereka mengenai materi 

pencegahan pernikahan dini. Peserta juga dapat 

berkonsultasi mengenai permasalahan yang mereka 

hadapi. 

9. Penutup Penyampaian kesimpulan kegiatan, penegasan 

kembali pentingnya membangun remaja dan keluarga 

yang tangguh dalam mencegah pernikahan dini, serta 

penyampaian rencana tindak lanjut (follow-up) 

program di Desa Sugihwaras. 
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BAB IV  

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Perguruan Tinggi yang mengusulkan program ini adalah Universitas 

Bojonegoro. Program pengabdian masyarakat di Universitas Bojonegoro di bawah 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM). Kegiatan pengabdian 

pada masyarakat merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh LPPM. 

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bagian Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. Sebagai sebuah lembaga yang menaungi seluruh kegiatan pengabdian 

masyarakat, LPPM Unigoro telah melakukan berberapa cara (seperti memberikan 

dukungan pendanaan) guna meningkatkan partisipasi dosen untuk mengajukan 

proposal pengabdian masyarakat. Hal ini terbukti dengan keberhasilan kegiatan 

pengabdian Masyarakat yang telah dilakukan oleh beberapa dosen yang 

memperoleh pendanaan dari LPPM.  

Dalam melakukan pendampingan dan kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat, tim pelaksana kegiatan berusaha menyesuaikan dengan kebutuhan 

atau isu yang yang sedang trend baik secara global maupun regional. Pengabdian 

Masyarakat dilakukan dengan fasilitas dana internal yang telah diberikan oleh 

LPPM kepada tim pengabdian yang berhasil loloh hibah internal.  Selain itu, tim 

pengabdi juga diberikan fasilitas yang mendukung keberhasilan proses pengabdian 

misalnya LCD proyektor. Universitas Bojonegoro sebagai Lembaga perguruan 

tinggi berusaha memberikan fasilitas baik berupa sumber daya, akses, relasi, dan 

teknologi untuk menunjang keberhasilan kegiatan pengabdian Masyarakat ini.
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1  Hasil Pendampingan 

Pelaksanaan program GENRE Desa Tangguh di Desa Sugihwaras 

menunjukkan hasil yang positif dari sisi partisipasi, peningkatan 

pengetahuan, dan perubahan sikap remaja serta orang tua terhadap 

pencegahan pernikahan dini. Remaja yang mengikuti pendampingan 

mengalami peningkatan pemahaman mengenai kesehatan reproduksi, risiko 

kehamilan usia muda, serta dampak sosial dan ekonomi dari pernikahan dini 

seperti putus sekolah dan ketergantungan finansial. Melalui sesi edukasi, 

diskusi, dan simulasi kasus, remaja mulai menyadari pentingnya 

perencanaan masa depan, melanjutkan pendidikan, serta membangun 

kesiapan emosional sebelum menikah. Perubahan sikap juga terlihat dari 

meningkatnya motivasi remaja untuk menunda pernikahan dan fokus pada 

pengembangan diri. Metode partisipatif seperti role play dan mini games 

membuat materi lebih mudah dipahami karena dekat dengan realitas yang 

mereka hadapi sehari-hari. Selain itu, terbentuknya kelompok sebaya (peer 

group) menjadi wadah baru bagi remaja untuk saling berbagi, menguatkan, 

dan menyuarakan pentingnya mencegah pernikahan dini di lingkungan 

pertemanan mereka. 

Dari sisi orang tua dan komunitas, pendampingan berhasil membuka 

wawasan baru tentang pentingnya komunikasi keluarga, dukungan 

pendidikan, serta risiko kesehatan dan psikologis dari pernikahan usia anak. 

Orang tua yang sebelumnya menganggap pernikahan dini sebagai hal wajar 

mulai memahami bahwa kesiapan anak tidak hanya ditentukan oleh usia, 

tetapi juga kematangan mental, ekonomi, dan sosial. Sesi dialog keluarga 

membantu menciptakan pola komunikasi yang lebih terbuka antara orang 

tua dan remaja, sehingga keluarga mulai berperan sebagai sistem 

pendukung utama dalam pencegahan pernikahan dini. Di tingkat desa, 

keterlibatan pemerintah desa, kader PKK, karang taruna, dan Puskesmas 

memperkuat sinergi kelembagaan dalam menciptakan lingkungan yang 

lebih peduli pada tumbuh kembang remaja. Meskipun masih terdapat 
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tantangan seperti keterbatasan waktu dan kuatnya sebagian pandangan 

tradisional, secara umum program ini berhasil menumbuhkan kesadaran 

kolektif bahwa pencegahan pernikahan dini adalah tanggung jawab bersama 

demi masa depan generasi muda yang lebih sehat, berpendidikan, dan 

berdaya. 

5.2 Pembahasan 

Sosialisasi dan edukasi merupakan bagian utama dari kegiatan pengabdian 

masyarakat dalam program GENRE Desa Tangguh (Generasi Remaja Desa 

Tangguh): Pemberdayaan Remaja dan Orang Tua dalam Pencegahan 

Pernikahan Dini yang berbasis pendekatan sosio-kultural dan responsif gender. 

Tim pengabdian bersama kelompok sasaran melaksanakan kegiatan secara 

terbuka, partisipatif, dan kontekstual agar materi yang disampaikan selaras 

dengan kondisi sosial budaya masyarakat Desa Sugihwaras. Dalam kegiatan 

sosialisasi ini, pemateri menyampaikan secara komprehensif mengenai 

pemahaman pernikahan dini, faktor penyebab, dampak sosial dan kesehatan 

reproduksi, serta pentingnya kesiapan pendidikan, emosional, dan psikologis 

sebelum memasuki pernikahan. Edukasi juga menekankan peran strategis 

keluarga dan lingkungan desa dalam membangun ketahanan remaja agar 

mampu merencanakan masa depan secara lebih matang. Kegiatan ini diikuti 

oleh 41 peserta yang terdiri dari orang tua dan remaja Desa Sugihwaras sebagai 

bagian dari upaya bersama menciptakan generasi desa yang lebih tangguh dan 

berdaya. 

5.2.1 Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Remaja tentang 

Pernikahan Dini 

Kegiatan pendampingan yang dilaksanakan dalam program GENRE 

Desa Tangguh: Pemberdayaan Remaja dan Orang Tua dalam Pencegahan 

Pernikahan Dini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan dan sikap remaja mengenai isu pernikahan dini dari 

berbagai dimensi kesehatan, edukasi, sosial, ekonomi, serta psikologis. 

Pemahaman kesehatan reproduksi bukan hanya berkaitan dengan proses 

biologis, tetapi juga konsekuensi jangka panjang terhadap kualitas hidup 
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remaja yang menikah di usia muda. Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi berhubungan 

signifikan dengan kemampuan remaja untuk mengenali risiko kehamilan 

usia muda, komplikasi obstetrik, maupun kerentanan terhadap pengabaian 

kesehatan setelah menikah dini. Remaja yang mendapat edukasi 

kesehatan reproduksi cenderung menunjukkan self-efficacy yang lebih 

tinggi dalam mengambil keputusan kesehatan di masa depan, termasuk 

dalam menunda pernikahan dini (Fitria et al., 2024).  

Sebelum intervensi, sebagian besar remaja di Desa Sugihwaras 

cenderung memaknai pernikahan dini sebagai “jalan keluar” atas tekanan 

sosial seperti stigma terhadap hubungan pra-nikah, norma komunitas desa 

yang menghargai pernikahan usia muda, atau anggapan bahwa menikah 

dini adalah bentuk kedewasaan sosial. Ini sejalan dengan temuan 

Demografi dan Kesehatan Remaja di beberapa konteks pedesaan yang 

menunjukkan bahwa pressure normatif komunitas memperkuat praktik 

menikah muda, terutama ketika struktur sosial menghubungkan nilai 

kehormatan keluarga dengan status pernikahan anak perempuan (Senger-

carpenter et al., 2024). Paradigma ini secara tidak langsung menghambat 

peluang remaja untuk menyelesaikan pendidikan, memperoleh 

keterampilan kerja, serta mengembangkan kapasitas ekonomi individu 

yang memadai (Ashcraft et al., 2022). 

Setelah mengikuti sesi edukasi, diskusi, dan simulasi kasus, remaja 

tidak hanya memperoleh informasi faktual, tetapi juga dilatih untuk mulai 

berpikir kritis tentang hubungan antara norma sosial, konstruksi peran 

gender, dan konsekuensi nyata dari pernikahan dini. Simulasi Peran (Role 

Play) dan studi kasus membantu mereka memahami bahwa pernikahan 

usia anak tidak sekadar keputusan pribadi, melainkan sebuah fenomena 

struktural yang dipengaruhi oleh ketidaksetaraan gender, rendahnya akses 

pendidikan berkualitas, serta tekanan sosial yang seringkali menempatkan 

anak perempuan pada posisi rentan. Pergeseran pemahaman yang terjadi 
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selanjutnya memengaruhi sikap dan orientasi masa depan remaja. Remaja 

mulai memahami bahwa menunda pernikahan dapat meningkatkan 

kemungkinan mereka untuk melanjutkan pendidikan formal, 

meningkatkan peluang kerja produktif, serta memperkuat kesiapan 

emosional dan ekonomi sebelum memasuki pernikahan. Pola pikir ini 

konsisten dengan literatur global yang menyatakan: Pengetahuan yang 

akurat tentang dampak pernikahan dini mampu mengubah ekspektasi 

masa depan remaja serta meningkatkan aspirasi pendidikan.  

Selain itu, perubahan sikap yang terjadi juga didukung oleh teori 

pembelajaran sosial yang menekankan pentingnya dialog terbuka dalam 

kelompok sebaya dan keluarga. Ketika remaja melihat rekan mereka 

menyuarakan nilai pendidikan, merencanakan masa depan, atau menolak 

norma menikah muda, mereka cenderung menginternalisasi peran baru 

yang lebih adaptif terhadap tantangan sosial budaya. Edukasi yang 

partisipatif (bukan top–down) terbukti meningkatkan kemampuan remaja 

untuk berargumentasi, mempertanyakan stigma sosial, serta 

mengembangkan strategi hidup yang lebih rasional dan terencana. 

Perubahan ini merupakan delta outcome yang penting dan tidak dapat 

diukur hanya melalui output kehadiran peserta. 

Tabel 2. Perubahan Rata Rata Skor Pengetahuan Remaja Sebelum 

dan Sesudah Edukasi 

Aspek yang Diukur 

Skor Rata Rata 

Sebelum 

Edukasi 

Skor Rata Rata 

Sesudah 

Edukasi 

Peningkatan 

(%) 

Pengetahuan tentang 

dampak kesehatan 

pernikahan dini 

45,2 78,6 +73,9% 

Pemahaman tentang risiko 

pendidikan 
38,5 74,1 +92,6% 
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Kesadaran tentang 

konsekuensi ekonomi 
42,7 70,5 +65,1% 

Pengetahuan tentang 

gender dan peran social 
30,4 68,9 +126,9% 

Total Skor Rata Rata 

Pengetahuan 
39,2 73 +86,1% 

Sumber : (Fitria et al., 2024) 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja tentang pernikahan dini 

secara signifikan. Semua aspek mengalami kenaikan skor setelah 

kegiatan, terutama pemahaman tentang gender dan peran sosial serta 

risiko pendidikan. Secara keseluruhan, rata-rata pengetahuan remaja naik 

dari 39,2 menjadi 73 (meningkat 86,1%), yang menandakan 

pendampingan efektif dalam membantu remaja memahami dampak 

kesehatan, sosial, dan ekonomi dari pernikahan dini serta pentingnya 

merencanakan masa depan. 

5.2.2 Penguatan Peran Orang Tua dan Komunikasi Keluarga 

Pendampingan yang melibatkan orang tua melalui kelas parenting dan 

sesi dialog keluarga terbukti memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap pemahaman orang tua mengenai peran strategis keluarga dalam 

pencegahan pernikahan dini. Partisipasi orang tua dalam sesi edukasi ini 

membantu mereka memahami bahwa kesiapan anak untuk menikah bukan 

hanya sekadar persoalan usia biologis, tetapi mencakup kesiapan 

emosional, stabilitas mental, dan kondisi ekonomi yang memadai. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang menegaskan bahwa keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan kesehatan reproduksi dan pengambilan keputusan 

remaja secara signifikan meningkatkan kemampuan keluarga untuk 
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mendukung remaja menunda usia pernikahan serta mengurangi tekanan 

budaya untuk menikah muda (H & D, 2022).  

Melalui sesi simulasi komunikasi dan praktik dialog terbuka yang 

dipandu oleh fasilitator, orang tua belajar bagaimana membangun 

komunikasi yang lebih suportif dan empatik dengan anak remaja mereka. 

Ini termasuk keterampilan mendengarkan aktif, mengajukan pertanyaan 

yang mendorong refleksi anak, serta menyampaikan nilai-nilai dan 

harapan keluarga tanpa menghakimi. Studi dalam konteks keluarga 

menunjukkan bahwa komunikasi keluarga yang berkualitas terbukti 

berkorelasi dengan rendahnya intensi remaja untuk menikah di usia dini 

serta meningkatnya keterbukaan remaja dalam berdiskusi tentang 

pendidikan, pergaulan, dan perencanaan masa depan. 

Perubahan perilaku orang tua dalam membangun komunikasi yang 

lebih terbuka dan suportif menciptakan suasana keluarga yang kondusif 

bagi remaja untuk berbagi pengalaman dan perasaan. Ketika remaja 

merasa didengar dan mendapat arahan yang tepat dari orang tua, mereka 

cenderung lebih mampu menghadapi tekanan sosial yang mendorong 

pernikahan dini, serta lebih siap mengambil keputusan hidup yang 

rasional. Konsep ini juga didukung oleh kajian psikologi keluarga yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan emosional orang tua dalam dialog 

keluarga merupakan faktor protektif penting terhadap keputusan risiko 

yang diambil oleh remaja, termasuk keputusan untuk menunda pernikahan 

hingga mencapai kesiapan penuh. 

Dengan demikian, peningkatan kualitas komunikasi keluarga melalui 

intervensi pendampingan bukan hanya memperkuat keterikatan 

emosional antara orang tua dan anak, tetapi juga berkontribusi pada 

pembentukan lingkungan domestik yang mampu menekan risiko 

pengambilan keputusan pernikahan dini. Ini mempertegas bahwa program 

pencegahan pernikahan dini yang efektif harus melibatkan peran orang tua 
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sebagai mitra utama, bukan sekadar sebagai penerima informasi, tetapi 

sebagai agen perubahan yang aktif dalam keluarga dan komunitasnya. 

5.2.3 Dukungan Lingkungan dan Peran Kelompok Sebaya 

Keberhasilan pendampingan pencegahan pernikahan dini tidak hanya 

ditentukan oleh materi edukasi, tetapi juga oleh dukungan lingkungan 

sosial dan struktur komunitas yang kuat, termasuk keterlibatan pemerintah 

desa, kader PKK, karang taruna, dan Puskesmas. Lingkungan desa yang 

peduli menciptakan ruang sosial yang mendukung remaja untuk 

menerapkan pengetahuan baru mereka, serta memperkuat nilai 

pendidikan, ketahanan pribadi, dan pilihan hidup sehat. Hal ini selaras 

dengan kajian mengenai peran keluarga dan lingkungan sosial yang 

menunjukkan bahwa norma sosial dan dukungan jaringan sosial di 

komunitas desa berpengaruh besar terhadap kecenderungan perilaku 

remaja dalam memilih menunda pernikahan dini. Semakin kuat dukungan 

sosial dan keterlibatan komunitas, semakin besar kemungkinan remaja 

mampu menolak tekanan sosial untuk menikah sebelum siap secara fisik 

dan mental (Aseri, 2021).  

Peran kelompok sebaya (peer group) terbukti menjadi strategi efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kesiapan remaja 

menghadapi pernikahan dini. Peer group menyediakan ruang aman bagi 

remaja untuk saling berbagi pengalaman dan berdiskusi, sehingga 

informasi tentang dampak pernikahan dini dapat disampaikan secara 

kontekstual dan relevan bagi hidup mereka. Studi menunjukkan bahwa 

pendidikan sebaya melalui peer group dapat meningkatkan pemahaman 

remaja mengenai pendewasaan usia perkawinan secara signifikan, dengan 

kenaikan skor pengetahuan hingga sekitar 90% setelah intervensi 

(Rohmana & Rochayati, 2024). Selain itu, peer group juga berfungsi 

sebagai agen perubahan sosial karena remaja cenderung lebih mudah 

menerima pesan dari teman sebaya yang mereka anggap sejajar secara 
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sosial. Intervensi dengan peer educator di sekolah terbukti secara 

signifikan meningkatkan pemahaman dan sikap remaja terhadap 

pernikahan dini dibandingkan kelompok control (Wahyuningsih et al., 

2025).  

Dukungan semacam ini diperkuat oleh komunitas yang berdaya 

melalui program pemberdayaan remaja yang tidak hanya membahas 

pernikahan dini, tetapi juga isu kesehatan reproduksi dan strategi 

pengambilan keputusan yang kritis. Komunitas pemberdayaan terbukti 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang risiko pernikahan dini dan 

mendorong sikap menunda menikah hingga usia dan kesiapan yang layak 

(Arisjulyanto & Suweni, 2023). Selanjutnya, bentuk pemberdayaan 

dengan kelompok remaja berbasis komunitas seperti pembentukan kelas 

remaja atau PIK-R menunjukkan bahwa remaja yang terlibat dapat 

menjadi fasilitator informasi kepada teman sebaya memperkuat pesan 

pencegahan pernikahan dini melalui komunikasi horizontal dalam 

jaringan sosial remaja itu sendiri (Sulaiman & Azhari, 2021). 

5.2.4 Sosialisasi dan Edukasi 

Sosialisasi dalam program GENRE Desa Tangguh (Generasi 

Remaja Desa Tangguh): Pemberdayaan Remaja dan Orang Tua dalam 

Pencegahan Pernikahan Dini dilaksanakan untuk menggali pemahaman 

remaja Desa Sugihwaras mengenai pernikahan dini dalam konteks sosial 

budaya setempat. Selama kegiatan, peserta aktif menyampaikan 

pertanyaan, pengalaman, serta pandangan terkait praktik pernikahan usia 

anak yang masih dijumpai di lingkungan sekitar. Sebagian remaja telah 

mengenal istilah pernikahan dini, namun belum sepenuhnya memahami 

faktor penyebab, dampak jangka panjang, serta risiko kesehatan 

reproduksi, sosial, dan pendidikan yang dapat ditimbulkan. Melalui 

edukasi ini, remaja diberikan pemahaman bahwa pernikahan dini bukan 

sekadar persoalan individu, melainkan berkaitan dengan norma sosial, 
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tekanan lingkungan, serta pola pikir keluarga yang perlu dibangun secara 

lebih mendukung tumbuh kembang remaja. Kegiatan ini juga 

menekankan pentingnya perencanaan masa depan, kelanjutan pendidikan, 

serta kesiapan emosional dan ekonomi sebelum menikah, sehingga remaja 

terdorong memiliki keberanian menyampaikan pendapat, menetapkan 

cita-cita, dan mengambil keputusan hidup secara bertanggung jawab. 

Pendekatan yang digunakan selaras dengan tujuan program dalam 

memperkuat ketahanan remaja melalui dukungan keluarga dan 

lingkungan desa, sehingga pencegahan pernikahan dini dipahami sebagai 

tanggung jawab bersama antara remaja, keluarga, dan komunitas. 

   

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi 

(Sumber : Dokumentasi Penulis 2025) 

5.2.5 Evaluasi Output dan Outcome 

Tahap terakhir kegiatan adalah melakukan evaluasi secara output 

dan outcome, di mana tim pengabdian meninjau sejauh mana keberhasilan 

pelaksanaan program GENRE Desa Tangguh (Generasi Remaja Desa 

Tangguh): Pemberdayaan Remaja dan Orang Tua dalam Pencegahan 
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Pernikahan Dini di Desa Sugihwaras. Evaluasi ini dilakukan untuk 

melihat capaian hasil langsung dari kegiatan pendampingan dan edukasi, 

serta dampak perubahan pemahaman, sikap, dan peran remaja maupun 

orang tua dalam upaya pencegahan pernikahan dini. Tim pengabdian 

merumuskan alur capaian output berupa meningkatnya pengetahuan 

peserta tentang kesehatan reproduksi, risiko pernikahan dini, serta 

pentingnya komunikasi keluarga dan perencanaan masa depan. Sementara 

itu, outcome yang diharapkan adalah tumbuhnya kesadaran kolektif 

masyarakat desa, penguatan peran keluarga sebagai pendamping utama 

remaja, serta terbentuknya lingkungan sosial yang lebih mendukung 

ketahanan remaja dalam menunda usia pernikahan hingga benar-benar 

siap secara fisik, mental, dan sosial. 
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Follow Up Keberlanjutan Program Pengabdian Masyarakat melalui 

Monev 

Pendampingan dan Edukasi melalui Program GENRE Desa Tangguh 

(Generasi Remaja Desa Tangguh): Pemberdayaan Remaja dan Orang Tua 

dalam Pencegahan Pernikahan Dini di Desa Sugihwaras 

Sosialisasi dan Edukasi meliputi: 
1. Pemahaman tentang pernikahan dini dan faktor penyebabnya 

2. Dampak pernikahan dini terhadap kesehatan reproduksi, pendidikan, dan kondisi 

sosial ekonomi 

3. Pentingnya perencanaan masa depan dan kesiapan emosional sebelum menikah 

4. Pengaruh lingkungan sosial, keluarga, dan pergaulan remaja 

5. Peran orang tua dalam pendampingan dan komunikasi dengan remaja 

6. Penguatan ketahanan remaja melalui pendidikan dan pengembangan diri 

Solusi Pemecahan Masalah melalui Program GENRE Desa Tangguh: 

1. Memberikan edukasi kesehatan reproduksi dan perencanaan masa depan kepada 

remaja 

2. Melaksanakan sosialisasi dan pendampingan keluarga secara partisipatif 

3. Mengadakan forum diskusi antara remaja dan orang tua 

4. Membentuk dan menguatkan kelompok sebaya (peer group) sebagai agen 

perubahan 

5. Melibatkan kader desa, sekolah, dan Puskesmas dalam edukasi berkelanjutan 

6. Mendorong terciptanya lingkungan desa yang mendukung pendidikan dan 

tumbuh kembang remaja 

Gambar 2. Grafik Hasil Pemetaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Sumber : Data diolah Penulis 2026 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Program pendampingan melalui pendekatan GENRE Desa Tangguh 

menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

kesadaran remaja serta orang tua terkait pencegahan pernikahan dini. Edukasi 

yang diberikan berhasil memperluas pemahaman remaja mengenai dampak 

kesehatan, pendidikan, sosial, dan ekonomi dari pernikahan usia anak, sekaligus 

mendorong mereka memiliki orientasi masa depan yang lebih terencana. Di sisi 

lain, kelas parenting dan dialog keluarga memperkuat peran orang tua dalam 

membangun komunikasi yang terbuka dan suportif dengan remaja. Dukungan 

lingkungan desa, keterlibatan pemangku kepentingan lokal, serta terbentuknya 

kelompok sebaya turut memperkuat keberlanjutan program melalui terciptanya 

lingkungan sosial yang lebih peduli terhadap tumbuh kembang remaja. Secara 

keseluruhan, pendampingan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

individu, tetapi juga mendorong perubahan sosial di tingkat keluarga dan 

komunitas dalam upaya menekan praktik pernikahan dini. 

6.2 Saran 

Agar dampak program lebih berkelanjutan, perlu dilakukan penguatan 

kolaborasi antara pemerintah desa, sekolah, kader kesehatan, dan organisasi 

kepemudaan dalam melanjutkan edukasi serta pendampingan remaja secara 

rutin. Kelompok sebaya yang telah terbentuk sebaiknya difasilitasi menjadi 

wadah resmi kegiatan remaja desa, sehingga dapat terus berperan sebagai agen 

perubahan dan penyebar informasi positif. Orang tua juga perlu mendapatkan 

pendampingan lanjutan melalui kelas parenting berkala untuk menjaga kualitas 

komunikasi keluarga. Selain itu, integrasi materi pencegahan pernikahan dini 

ke dalam kegiatan sekolah dan program kesehatan remaja di Puskesmas dapat 

memperluas jangkauan intervensi. Monitoring dan evaluasi berkala sangat 

disarankan untuk memastikan program tetap berjalan efektif, adaptif terhadap 

kebutuhan remaja, serta mampu menciptakan budaya desa yang mendukung 

penundaan usia pernikahan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Logbook Pengabdian Masyarakat 
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Tindak 

Lanjut 

1 17 

November 

2025 

Tahap 
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dan 

Konfirmasi 

Mitra 

Diterimanya 

surat 

kesanggupan 

mitra dan 

kesediaan 

Desa 

Sugihwaras 

sebagai lokasi 

pengabdian 

Koordinasi 

awal masih 

terbatas 

karena 

belum ada 
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langsung 

Menjadwalka

n rapat 

koordinasi 

awal dengan 

perangkat 
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Koordinasi 

awal 
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mitra 

Kesepakatan 

awal terkait 

sasaran 

kegiatan 

(remaja dan 

orang tua) 
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Penyesuaian 

jadwal 

dengan 

agenda desa 

Menentukan 

waktu survei 

lapangan 

3 5 Desember 

2025 

Survei 

lokasi dan 

identifikasi 

kebutuhan 

Teridentifikas

i kondisi 

sosial budaya, 

sasaran 

peserta, dan 

kebutuhan 

edukasi terkait 

pencegahan 

pernikahan 

dini 

Beberapa 

calon 
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lengkap 
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materi dan 

perlengkapan 

kegiatan 
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Penyesuaian 

dengan 

ketersediaan 

peserta dan 

lokasi 

kegiatan 

Persiapan 

pelaksanaan 

kegiatan 

sosialisasi 

7 6 Februari 

2026 

Pelaksanaa

n kegiatan 

sosialisasi 

dan edukasi 

kepada 

remaja 

Kegiatan 

sosialisasi 

berjalan 

lancar, peserta 

aktif 

berdiskusi, 

dan terjadi 

peningkatan 

pemahaman 

peserta 

Beberapa 

peserta 

datang 

terlambat 

Melaksanakan 

evaluasi dan 

pendampingan 

lanjutan 

8 14 Februari 

2026 

Evaluasi 

dan refleksi 

kegiatan 

bersama 

mitra 

Diperoleh 

umpan balik 

positif dari 

peserta dan 

mitra, serta 

teridentifikasi 

dampak awal 

kegiatan 

Keterbatasan 

waktu untuk 

monitoring 

jangka 

panjang 

Menyusun 

laporan 

kegiatan dan 

rencana 

keberlanjutan 

program 
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Lampiran 2. Surat Kesanggupan Mitra 
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Lampiran 3.Surat Permohonan Kepada Rektor 
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Lampiran 4. Presensi Kehadiran Peserta Pengabdian Masyarakat 
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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Lampiran 6. Bukti Submit Jurnal 

 

 

 

 


